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ABSTRAK

Oktria Utari, 2021. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tematik
Terpadu  Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Make A Match Di Kelas V SDN 27
Anak Air Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan-kenyataan bahwa RPP ang
digunakan guru adalah RPP yang ada pada buku guru belum dikembangkan
terlebih dahulu sehingga pembelajaran tampak menoton. Sehingga hal ini
berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah. Tujuan penelitian ini
secara umum adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada
tematik terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match di
kelas V SDN 27 Anak Air Padang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus, yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1
pertemuan. Di setiap siklus memiliki empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik yang
berjumlah 32 orang, terdiri dari 12 orang laki-laki dan 20 orang perempuan.
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen analisis, observasi, tes, dan
non tes.

Hasil penelitian menunjukkan perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai RPP siklus I yaitu 83,32% (B) dan pada
siklus II meningkat menjadi 97,22% (A). Rata-rata nilai pelaksanaan aktivitas
guru siklus I yaitu 85,93% (B) dan meningkat pada siklus II yaitu 96,87% (A).
Rata-rata nilai aktivitas peserta didik siklus I 85,93% (B) meningkat pada siklus
97,22% (A). Rata-rata hasil belajar siklus I 80,46 (C) dan meningkat pada siklus
IT 93,16 (A). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Cooperative
Learning Tipe Make A Match dapat meningkatkan pembelajaran tematik terpadu
di sekolah dasar.

Kata Kunci: Hasil belajar, tematik terpadu, Make a Match
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menerapkan pembelajaran
tematik terpadu yang terdiri dari beberapa tema. Menurut Rusman (2015)
mengemukakan pembelajaran tematik terpadu yaitu suatu system pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik aktif, menemukan hal-hal yang baru baik
secara individu atau kelompok. Selanjutnya pembelajaran tematik terpadu
menurut Majid (2014) menyatakan pembelajaran tematik terpadu adalah suatu
strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang
didalamnya terdiri dari 2 dan 3 mata pelajaran daalm 1 harinya untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik.

Melalui pembelajaran tematik terpadu beberapa konsep yang relevan
untuk dijadikan tema tidak perlu dibahas berulang kali dalam bidang kajian
yang berbeda, sehingga penggunaan waktu untuk pembahasannya lebih efisien
dan pencapaian tujuan pembelajaran juga diharapkan lebh efektif. Menurut
Rusman (2015) karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu : (1)
Pembelajaran berpusat kepada peserta didik; (2) Diberikan pengalaman
langsung yang dirasakan anak; (3) Pemisahan antar mata pelajaran tidak
terlihat; (4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; (5) Bersifat
luwes/fleksibel; (6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan

peserta didik; (7) Adanya prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.



Pembelajaran tematik terpadu hendaknya disesuaikan dengan karakteristik
pembelajaran, salah satunya menggunakan model pembelajaran yang
digunakan sebaiknya dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar,
serta memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat menemukan
masalahnya sendiri dan dapat membuktikan benar atau tidaknya yang
berhubungan dengan metode pembelajaran tematik terpadu. Dengan demikian
masalah tersebut dapat diatasi melalui pola berpikir yang dapat menemukan
solusi serta memperoleh pengalaman yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran tematik terpadu guru perlu melakukan
perubahan sesuai dengan tuntutan kurikulum, perubahan tersebut diharapkan
dapat memberikan perubahan pada model pembelajaran untuk peserta didik.
Menurut Majid (2014) peserta didik sebagai subjek dalam kegiatan
pembelajaran tematik terpadu harus dikondisikan dengan baik sehingga : (1)
Peserta didik harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya dimungkingkan untuk bekerja baik secara individual,
pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal ; (2) peserta didik harus siap
mengikuti kegiatan pembelajaran yang beragam aktif misalnya melakukan
diskusi kelompok, mengadakan penelitian sederhana, dan pemecahan masalah.

Kurikulum 2013 sangat menekankan pada nilai, keterampilan, dan
pengembangan pengetahuan dalam keseimbangan yang tepat. Jika

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, pembelajaran tematik



terpadu tampak lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar menjadi tolak ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan
terhadap pemahaman konsep ilmu yang telah dipelajari oleh peserta didik,
dimana hasil belajar ini dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran, yang
dapat diwujudkan melalui perubahan sikap, social, dan emosional peserta
didik. Sebagaimana dikemukakan oleh Indrawati (2015) hasil belajar
merupakan pengetahuan, tingkah laku, keterampilan, atau kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah menerima pengalaman belajar dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 12-15
Januari 2021 di SDN 27 Anak Air. Peneliti menemukan permasalahan-
permasalahan baik dari segi guru maupun peserta didik saat proses
pembelajaran berlangsung. Dari segi aspek perencanaan pembelajaran yang
dilakukan guru masih belum mengembangkan indikator dari kompetensi dasar
yang akan dicapai pada saat proses pembelajaran, karena guru masih tefokus
pada tujuan pembelajaran yang terdapat di dalam buku guru.

Dari aspek pelaksanaan pembelajaran, guru kurang menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi yang tepat sesuai dengan situasi, kondisi, dan
karakteristik peserta didik, proses pembelajaran belum berpusat pada peserta
didik, pemisahan antara mata pelajaran masih jelas, guru belum memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam menemukan



permasalahan-permasalahan kontekstual yang sedang dipelajari dan guru hanya
menggunakan alat panduan utama yaitu buku pembelajaran.

Dari aspek penilaian, guru cenderung melakukan penilaian di akhir proses
pembelajaran saja, kurang terlihat guru melakukan penilaian pada saat proses
pembelajaran yang ada di dalamnya terdapat penilaian pengetahuan, sikap, dan
ketersmpilan.

Permasalahan yang terjadi pada guru berdampak peserta didik,
diantaranya: (1) peserta didik didalam kelas kurang tertarik untuk belajar
karena guru kurang memotivasi peserta didik tanpa mengarahkan pemelajaran
pada keadaan yang kongret (nyata) , (2) peserta didik hanya menerima materi
pembelajaran yang disampaikan guru tanpa berani mengeluarkan ide-idenya
dalam proses pembelajaran, (3) peserta didik tidak aktif dalam proses
pembelajaran hal ini terlihat pada proses pembelajaran pesertac didik lebih
banyak mendengarkan penjelasan materi dari guru, (4) pembelajaran kurang
bermakna karena tidak dikaitkan dalam kehidupan sehari hari.

Permasalahan yang diuraikan di atas yang merujuk kepada aspek
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam pembelajaran, sangat
berdampak pada hasil belajar peserta didik. Dilihat dari MID dimana hasil
belajar peserta didik belum memuaskan. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75, hal itu ditandai dengan rendahnya hasil belajar peserta didik.
Dapat dilihat dari hasil ujian Semester I tahun ajaran 2020/2021 pada tabel

berikut:



TABEL 1. NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER KELAS VB SDN 27

Nama Mata Pelajaran

No Siswa PKn BI | MTK | IPA IPS | SBdP | BAM | Jumlah | Rata-rata | Prediket

1 AR 93 88 60 85 93 95 69 583 83.29 B
2 AK 65 85 55 70 68 70 71 484 69.14 D
3 AF 70 63 65 100 95 95 69 557 79.57 B
4 CPA 70 98 55 50 73 78 89 513 73.29 D
5 DA 93 80 70 80 70 95 77 565 80.71 B
6 DM 88 85 55 55 60 78 77 498 71.14 D
7 FF 78 95 55 95 70 93 51 537 76.71 B

8 FP 88 73 70 95 93 63 77 559 79.86 B
9 JF 100 100 95 100 95 95 97 682 97.43 A
10 KH 65 95 65 90 65 95 69 544 77.71 B
11 KA 60 80 60 88 70 90 69 517 73.86 D
12 LN 83 85 75 100 75 85 75 578 82,57 B
13 M 85 33 40 65 70 55 57 405 57.86 D
14 MR 100 50 85 98 98 90 91 612 87.43 A
15 MF 100 100 80 100 95 95 66 636 90.86 A
16 MFA 58 38 35 63 73 73 49 389 55.57 D
17 NA 100 98 45 100 93 75 60 571 81.57 B
18 NPD 98 70 80 75 68 88 71 550 78.57 B
19 NR 60 75 65 98 73 85 71 527 75,27 C
20 PAL 100 95 75 100 100 100 86 656 93.71 A
21 PM 100 70 75 100 98 90 97 630 90.00 A
22 QR 65 60 70 80 100 80 77 532 76.00 B
23 RF 65 63 65 80 73 73 69 488 69.71 D
24 R 75 85 75 70 73 78 71 527 75,27 C
25 SA 88 95 80 95 85 63 77 583 83.29 B
26 SN 73 80 65 70 73 88 77 526 75.14 C
27 SR 65 60 50 70 80 88 71 484 69.14 D
28 TSA 50 60 65 40 75 65 69 424 60,57 D
29 UAP 85 75 65 75 75 80 78 533 76,14 C
30 ZCP 80 70 76 67 77 80 77 527 75,29 C
31 ZL 75 70 67 50 63 65 71 461 65,86 D
32 AD 70 80 80 75 75 75 75 530 75,71 C

Jumlah nilai 2520 | 2354 | 2084 | 2494 | 2533 | 2596 | 2334
nilai tertinggi 100 100 95 100 100 100 97
nilai terendah 58 33 35 50 60 55 49
rata-rata 78.75173.56 | 65.13 | 77.94 | 79.16 | 81.13 | 72.94

Gambar 1 Sumber : Wali kelas VB SDN 27 Anak Air




Dari isi tabel di atas dapat di jelaskan bahwa sebagian besar hasil belajar
peserta didik secara klasikal termasuk dalam kriteria ketuntasan belajar yang
masih kurang. Maka perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran

tematik terpadu.

Cara dalam mengatasi masalah di atas adalah dengan perubahan pada
model pembelajaran, salah satu model yang dapat dianggap sesuai dengan
karakteristik kurikulum 2013 adalah model cooperativ learning. Menurut
Slavin (dalam Etin Solihatin 2012:4) menyatakan bahwa “cooperative learning
adalah model pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompoknya
bersifat heterogen dan masing-masing kelompok beranggotakan 4 sampai 6
orang”. Cooperative learning sebagai suatu model yang inovatif memiliki
banyak keunggulan diantaranya adanya tanggung jawab individu, interaksi
sikap dan perilaku sosial yang positif, kelompok yang bersifat heterogen dan

tindak lanjut/followup.

Penggunaan model cooperative learning ini dapat menciptakan suatu
kondisi dimana keberhasilan individu di pengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya. Sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami
konsep yang sulit dan memberi keuntungan baik pada peserta didik kelompok
bawah maupun kelompok atas yang saling bekerja sama dan berkolaborasi
antara satu dengan yang lainnya. Sehingga hasil belajar yang dicapai oleh

peserta didik tentang materi tersebut akan menjadi maksimal.



Model Coopertive learning memiliki 20 tipe salah satuya yaitu model tipe
Make a match. Make a match merupakan teknik belajar mengajar Mencari
Pasangan (Make a Match) dikembangkan oleh Lorna Curran tahun 1994.
Model pembelajaran Cooperative learning tipe make a match adalah peserta
didik diminta mencari pasanagan kartu yang merupakan jawaban atau
pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. Model make a Match memiliki
karakteristik dimana peserta didik diminta mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam Pembelajaran

(Shoimin, 2014).

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Make A Match memiliki
banyak keunggulan. Keunggulan model Make A Match menurut Huda (2017)
yaitu: (1) dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara
kognitif maupun fisik, (2) karena ada dua unsur permainan, metode ini
menyenangkan, (3) meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, (4)
efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil presentasi,

(5) efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu untuk belajar.

Selain itu model pembelajaran Cooperative Learning tipe Make A Match
dapat melatih peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
dengan bermain kartu berpasangan agar peserta didik bekerja sama dengan

anggota kelompoknya sehingga tanggung jawab dapat tercapai.



Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah perbaikan terhadap proses pembelajaran
melalui penulisan tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative

learning Tipe Make A Match di Kelas V SD N 27 Anak Air Padang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, secara umum rumusan
masalahnya adalah: “ Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik
pada tematik terpadu menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make A
Match di kelas V SDN 27 Anak Air Padang?

Rumusan masalah umum di atas secara khusus dapat dirinci lagi sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam
meningkatkan hasil belajar menggunakan model Cooperative Learning
tipe Make A Match di kelas V SDN 27 Anak Air Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam
meningkatkan hasil belajar menggunakan model Cooperative Learning
tipe Make A Match di kelas V SDN 27 Anak Air Padang?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match

di kelas V SDN 27 Anak Air Padang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian secara umum
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada
tematik terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match
di kelas V SDN 27 Anak Air Padang. Adapun tujuan penelitian secara khusus
yaitu mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam meningkatkan
hasil pembelajaran tematik terpadu peserta didik menggunakan model
Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas V SDN 27 A Anak Air
Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil pembelajaran
tematik terpadu peserta didik menggunakan model Cooperative Learning
tipe Make A Match di kelas V SDN 27 Anak Air Padang.

3. Hasil pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative
Learning tipe Make A Match di kelas V SDN 27 Anak Air Padang.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya yang
berhubungan langsung dengan peningkatan hasil belajar di Sekolah Dasar
menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match.
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi beberapa pihak, terutama:
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1. Bagi peneliti
Bermanfaat untuk menyumbang pemikiran dan menambah
wawasan serta menambah pengetahuan penulis dalam memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Make A Match.
2. Bagi guru
Sebagai bahan masukan nantinya dalam rangka meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar terutama dalam pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match
3. Bagi peserta didik
Dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik
terpadu di sekolah dasar (SD)
4. Bagi sekolah
Dapat meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran menggunakan

model Cooperative Learning tipe Make A Match



